
PT MNC Asia Holding Tbk 45,99%

Masyarakat 47,48%

31 Jul 2024 32.411 -24

30 Jun 2024 32.435 -527

31 Mei 2024 32.962 -145

30 Apr 2024 33.107 -229

BMTR merupakan bagian dari MNC grup dan memiliki focus 
pada kegiatan usaha media serta penyiaran. BMTR didirikan 
pada tahun 1981. BMTR mendirikan RCTI, saluran TV swasta 
pertama di Indonesia pada tahun 1989 dan memiliki unit bisnis 
saluran TV, media berbasis langganan, dan bisnis digital.
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Story Fundamental

• BMTR serta PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN) berencana akan 
melakukan merger pada RUPS bulan Juli tahun 2022. BMTR sendiri 
merupakan pemegang saham utama MNCN yang menguasai 52,67% dari 
emiten sedangkan sisanya dipegang oleh Masyarakat. Saat ini, simulasi 
merger sedang dilakukan dan sejauh ini, proses konsolidasi masih berjalan 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan oleh Perseroan. Pihak Perusahaan 
juga menyatakan bahwa merger dilakukan untuk mempermudah investor 
dalam melakukan investasi di Grup MNC.

• Pada hari Selasa, 25 Juni 2024, BMTR telah menggelar Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan telah menerima laporan tahunan 
Perusahaan serta menyetujui laporan keuangan untuk tahun buku yang 
berakhir pada 31 Desember 2023. Hasil RUPST memutuskan untuk sisa 
keuntungan BMTR sebesar Rp 1 miliar dibukukan sebagai laba ditahan agar 
dapat meningkatkan dan melancarkan kegiatan ekspansi yang akan dilakukan 
oleh BMTR sesuai dengan tren pertumbuhan industry media dan hiburan.
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Technical Analysis

Market Cap: Rp 3,88 T

PT Global Mediacom Tbk

Disclaimer On

Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua 

keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil 

keputusan

Technical Analysis by Lathif Arafat, CTA

26 August 2024

Sumber Chart : Monika

Key Financials 2019 2020 2021 2022 2023

Sales Growth (yoy) 10,6% -6,7% 15,9% -12,5% -16,9%

Gross Profit Margins (%) 48,8% 48,7% 47,1% 47,6% 39,2%

Operating Profit Margins (%) 28,6% 27,1% 27,8% 26,8% 15,4%

EPS Growth (yoy) 57,2% -39,9% 52,2% -15,2% -42,4%

Dividend Per Share 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Dividend Yield 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0%

Price Earnings Ratio (PER) 3,8X 5,3X 3,1X 3,9X 6,6X

Price Book Value (PBV) 0,5X 0,4X 0,3X 0,3X 0,3X

Return On Equity (ROE) 12,7% 7,5% 10,3% 7,9% 4,4%

Debt Equity Ratio (DER) 1,2X 0,9X 0,8X 0,6X 0,5X

Trading Plan

Buy : 230-236 SL < 224 Target : 252-260

Technical View
Setelah tekoreksi turun selama 2 hari, akhirnya saham BMTR menguat
dengan mengonfirmasi Higher Low (HL) di level support 228. Mengingat
beberapa minggu volume BMTR cukup besar maka buy saham BMTR dilevel
230-236 dengan target price berada di level 252-260.

BMTR

Q12023 Q22023 Q32023 Q42023 Q12024

EPS Growth (qoq) -1,8% -62,3% -56,6% 254,6% 79,5%
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